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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Alloh SWT. atas segala Rahmat dan Kérunia-Nya se-
hingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan laporan hasil penelitian dalam
bentuk Karya Tulis Ilmiah (Skripsi) dengan judul Pembiakan Massal
Beauveria bassiana (Bals.) Pada Media Cair dan Virulensinya Terhadap Ulat Kubis
Plutella xylostella (L.). Karya Tulis Ilmiah ini disusun sebagai syarat untuk menye-
lesaikan pendidikan jenjang strata satu dalam bidang ilmu pertanian dan sebagai per-

tanggungjawaban hasil penelitian.

Selama penelitian sampai penyusunan Karya Tulis Ilmiah 1mtldlktedepas
dari bantuan berbagai pihak. Maka pada kesempatan ini penulis mengucapkan tenma

Jember, 7 Pebruari 2002
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ABSTRAK

Muhammad Zamroni. 97-1060. Pembiakan Massal Beauveria bassiana (Bals.)
Pada Media Cair dan Virulensinya Terhadap Ulat Kubis Plutella xylostella (L.)

Isolat Beauveria bassiana (Bals.) dari inang larva lepidoptera (Bb-1) telah ter-
bukti dapat dibiakkan secara massal pada media cair dan mampu menyebabkan ke-
matian Plutella xylostella. Pembiakan massal isolat B hassiana pada media cair air
kelapa, Ekstrak Kentang Gula (EKG) dan PDA-Cuka (PDAC) dan uji virulensinya
terhadap ulat kubis 7. xylostella telah dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan
Fakultas Pertanian Universitas Jember. Isolat Bb-1dibiakkan secara massal untuk
mengetahui kepekatan spora yang dihasilkan, perkecambahan dan berat kering koloni
per 100 ml suspensi spora, sedangkan virulensi ditentukan oleh mortalitas, LTs, dan
LDso. Jumlah spora yang dihasilkan dari media air kelapa, EKG dan PDAC berturut-
turut 2,34 x 107, 1,83 x 10’ dan 2,07 x 10’ spora/ml dengan perkecambahan spora pa-
da 72 jam sebesar 100 persen (air kelapa dan EKG) dan 99,56 persen (PDAC); dan be-
rat kering koloni 0,12 g/100ml pada air kelapa dan 0,08 g/100ml suspensi spora pada
EKG dan PDAC. Mortalitas tertinggi terjadi pada aplikasi Bb-1 dari media EKG
(73,33 persen) dengan nilai LT, terendah dari media air kelapa (3,81 hari). Nilai LDs
terendah (7,01 x 10° spora/ml) diperoleh dari media EKG. Peningkatan mortalitas ter-
jadi akibat konsentrasi yang semakin tinggi (10* sampai 10" spora/ml).

Kata Kunci: Beauveria bassiana, pembiakan massal, Plutella xylostella dan
virulensi



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember

RINGKASAN

Muhammad Zamroni. 971510401060. Pembiakan Massal Beauveria bassiana (Bals.)
Pada Media Cair dan Virulensinya Terhadap Ulat Kubis Plutella xylostella (L.)
(dengan Dosen Pembimbing Utama Dr. Ir. Suharto, MSc dan Dosen Pembimbing Ang-
gota Prof. Dr. Ir. Endang Budi Trisusilowati, MS.)

Di Indonesia kubis merupakan tanaman sayuran penting bagi masyarakat khu-

susnya petani. Usaha meningkatkan produksi kubis sampai saat ini masih mengalami

B R g T T Wy W

hambatan terutama adanya serangan hama ulat kubis Plutella xylostella (L.) (Lepidop-
tera: Plutellidae). Pengendalian 7. xylostella dengan insektisida menimbulkan dampak
negatif. Sebagai alternatif pengendalian yang berwawasan lingkungan ialah pengendali-
an hayatl meaggunakan cendawan entomopatogm Bsauverza bawana Ccndawan

tung dari 100 spora yang d-ianiati. Virulensi isolat B. bassiana dari media cair ymg di-
tentukan berdasarkan mortalitas, nilai LTsy dan LDs, pada konsentrasi suspensi spora

dengan kepekatan 10%, 10°, 10° dan 107 spora/ml. Suspensi spora yang digunakan se-

banyak 10 mikroliter dan diinokulasikan dengan cara tetesan menggunakan mikrometer

syringe.

vi
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Hasil pengamatan menunjukkan bahwa produksi spora, perkecambahan spora
dan berat kering koloni per 100 ml tidak berbeda pada masing-masing perlakuan. Pro-
duksi spora dari media yang diuji (air kelapa, EKG dan PDAC ) sebesar 2,34 x 10,

1,83 x 10" dan 2,07 x 10’ spora/ml. Jumlah spora berkecambah setelah 72 jam panen
spora yang dihasilkan dari media air kelapa dan EKG masing-masing sebesar 100 persen,
dan dari media PDAC sebesar 99,56 persen. Berat kering koloni per 100 ml suspensi
tertinggi diperoleh dari media air kelapa (0,12 g/100 ml) dan terendah dari media EKG
dan PDAC (0,08 g/100 ml). Isolat Bb-1 yang dibiakkan pada media air kelapa menun-
jukkan nilai LTs, terendah (3,81 hari), dan yang dibiakkan pada media EKG nilai LDs,
terendah sebesar 7,01 x 10° spora/ml. Konsentrasi suspensi B. bassiana sangat berpenga-
ruh terhadap mortalitas P. xylostella. Semakin tinggi konsentrasi yang digu
meningkatkan mortaltas 7. xylostella. Mortlitas t . '
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I. PENDAHUL

1.1 Latar Belakang Permasalahan
Salah satu kendala rendahnya produksi kubis ialah terjadinya serangan hama,

salah satu hama penting diantaranya adalah ulat kubis Plutella xylostella (L.) (Udiarto
dan Sastrosiswojo,1997). Suara Karya (1990) memberitakan bahwa pada tahun 1990
di daerah Pacet Jawa Barat tanaman kubis rusak berat sehingga menurunkan harga jual

kubis di pasaran. Menurut (Sudarwohadi, 1975 dalam Setiawati, 2000) kehilangan ha-

Lo L o

sil panen dapat mencapai 100 persen pada musim kemarau apabila tidak dilakukan
pengendalian.

Di Indonesia, pengendalian hama 7. xylostella masih mengadalkan pengen-
dalian secara kmmvw yaltu menggunakan insektisida. K!Memngu, Y |

......

pengendalian hayati misalnya dari jenis mikrobia yaitu Bacm |
“(Rukmana, 1997), meskipun menurut Tabashnik e al. (1990) penggunaan E. thuringiensis
tidak efektif karena telah menyebabkan resistensi P. xylostella di Hawaii. Agens hayati

berupa cendawan juga dilaporkan dapat mengendalikan P. xylostella seperti cendawan
Entomophtora sphaerosperma Fres. (Sudarmo, 1991), dan Beauveria bassiana (Bals.)
Vuillemin yang efektif mengendalikan larva P. xylostella instar dua (Ibrahim dan Low,
1993). |
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Cendawan B. bassiana dikenal sebagai cendawan entomopatogen yang akhir-
akhir ini banyak dikembangkan sebagai insektisida hayati untuk mengendalikan se-
rangga hama (Untung dan Mangoendihardjo, 1993), dan dikenal sebagai mikoinsekti-
sida (Wahyudi, 1999).

Pengembangan B. bassiana sebagai agens hayati melalui pembiakan massal
telah banyak dilakukan pada media buatan, baik media padat maupun media cair
(Samsinakova, 1966). Gabriel (1989) mengemukakan bahwa beberapa media buatan
sederhana yang dapat digunakan dalam perbanyakan B. bassiana adalah beras, gan-
dum dan jagung. Prasetyono dan Warnoto (1997) melaporkan di Balai Proteksi Ta-
naman Perkebunan (BPTP) Jawa Timur untuk pembiakan massal B. bassiana digu-
nakan media cair Ahoshma, ekstrak kentang gula (l(‘) dan PDA- uka (PDAC)‘

1.3 Hipotesis

1. Cendawan entomopatogen B. hassiana dapat dibiakkan secara massal pada media
cair air kelapa, EKG dan PDAC menggunakan fermentor sangat sederhana.

2. B. bassiana hasil dari pembiakan massal memiliki virulensi yang tinggi vsehingga

menyebabkan mortalitas pada P. xylostella (L.).
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Hama Kubis Plutella xylostella L.

P. xylostella merupakan hama utama pada tanaman kubis di Indonesia
(Setiawati, 2000). Hama tersebut tergolong dalam ordo Lepidoptera, famili Plutelli-
dae yang sering disebut ulat tritip (Pracaya, 1993), hama krancang atau hama wayang
(Rukmana, 1997). Hama tersebut tersebar di seluruh dunia di daerah tropis, sub tro-
pis, dan daerah sedang (temperate) (Kalshoven, 1981).

Menurut Kalshoven (1981) gejala yang ditimbulkan oleh P. xylostella ialah

pada daun kelihatan bercak-bercak berwarna putih karena yang dimakan hanya da-
ging daun sedangkan kulit ari permukaan daun bagian atas tidak dimakan. Apabila
kulit ari menjadi kering maka akan sobek dan kelihatan berlubang-lubang. Menurut
Pracaya (1993) bila serangan yang sangat berat yang tertinggal hanya tulang-tulang &

bawah permuiw daun yang terlindung selama tujuh hari hlw el gilenik

Imago berupa ngengat yang berlangsung selama 2 — 4 minggu dengan panjang men-
capai 1,25 cm. Imago jantan dan betina ukuran tubuhnya sama dan aktif pada malam
hari (Kalshoven, 1981). Imago berwarna coklat keabu-abuan dan sewaktu istirahat
terlihat tiga bintik segi empat berwarna putih kekuning-kuningan, mengkilat serta



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

berhimpitan pada sayap depannya sehingga dikenal dengan nama diamond back moth
(Yunita, 1996) atau ngengat punggung berlian (Kalshoven, 1981). Menurut Rukmana
(1997) imago mampu bertelur 180-320 butir yang diletakkan secara terpisah dibawah
permukaan daun sebanyak 1-3 butir dalam satu kelompok.

Edaran hidup P. xylostel/la membutuhkan waktu 12-15 hari pada ketinggian
250 m dpl dan 20-25 hari pada ketinggian 1100-1200 m dpl. (Pracaya, 1993).

2.2 Cendawan Entomopatogen Beauveria bassiana

Cendawan entomopatogen B. bassiana dikenal dengan nama Muscardine pu-
tih yang pertama kali diketahui sebagai penyebab kematian ulat sutera (Bombyx mori)
di Perancis dan Italia. Muscardine putih merupakan gambaran dari serangga yang ter-
infeksi oleh B. bassiana seperti mummi berwarna putih (Steinhaus, 1949).

B. bassiana merupakan jenis cendawan yang tergolong dalam kelas Deutero-
mycetes (Fungi Imperfecti) ordo Moniliales, famili Moniliacaea. Pertumbuhan dalam
media padat berbentuk koloni putih seperti kapas. Komdnofor yang fertil bercabang-
cabang secara zig-zag dan pada ujungnya berbentuk spora atau konidia. Konidia ber-
sel satu berbentuk bulat sampai oval berukuran 2-3 mikron (Haryor

agak p&dat ; pada pefkembangan selanjumya akan membubuk

2.3 Mekanisme Penetrasi B. bassiana Pada Serangga

B. bassiana mengadakan penetrasi ke dalam tubuh serangga melalui kulit di
antara ruas-ruas tubuh. Mekanisme penetrasi dimulai dengan pertumbuhan spora pa-
da kutikula melalui kontak antara inokulum cendawan dengan serangga, selanjutnya
hifa mengeluarkan enzim khitinase, lipase, dan proteinase yang mampu menguraikan
komponen penyusun kutikula serangga. Di dalam tubuh serangga hifa B. bassiana
berkembang dan selanjutnya memasuki peredaran darah (Cheung dan Grula, 1982).

Menurut Robert (1981) cendawan B. bassiana juga menyebabkan kerusakan jaringan
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penggulung daun (Hamona coffearia), ulat kompeni (Androphaga dipunctata), kum-

bang tanah (Uloma sp.) dan ulat bugbrug (Metanastria hirta) dengan daya bunuh 70—

100 persen.

Menurut Marcandier dan Khachatourians (1987 dalam Khachatourians, 1992)

B. bassiana juga mampu menginfeksi belalang (Melanoplus sanguiripes), demikian pu-
la pada ulat grayak (Spodoptera litura) (Jauharlina, 1999), Helicoverpa armigera

(Suharto dkk., 1998), penghisap buah/pucuk kakao (Sudarmadji, 1994), dan pengge-

rek batang/cabang kakao (Utomo dkk., 1991).

2.5 Produksi massal B. bassiana

Di Indonesia pengembangan B. bassiana pada beberapa media telah banyak
Am mﬂu *ﬁlﬂ mw bebernpa kﬂOM sampai Wm bow

(Sndannadji 1997) Menurut Garraways dan Evans (1 984) bahan mmm penﬁng
yang terkandung dalam media ialah karbohidrat dan protein yang berperan dalam
pertumbuhan cendawan, pembentukan organel dan enzim. Menurut Rukmana (1997)
dan Manengkey (1991) bahan nutrisi tersebut dapat diperoleh dari umbi kentang dan
air kelapa.
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Bahan nutrisi penting yang terkandung dalam air kelapa berupa karbohidrat
berkisar antara 0,5-4,5 persen per 100 ml terdiri dari sukrosa, fruktosa dan glukosa
(Patel, 1983 dalam Manengkey, 1991). Kembuan (1985) mengemukakan bahwa air
kelapa juga mengandung protein terdiri dari agrinine, alanine, cysteih dan serine. Di
dalam Anonim (1982 dalam Manengkey, 1991) diuraikan bahwa air kelapa juga
mengandung komposisi nutrisi yang dapat dilihat pada Tabel 1. Menurut Rukmana
(1996) ekstrak kentang mengandung karbohidrat 1,6 persen dan protein 0,024 gram
per 100 gram bahan. Kushardono (1996) melaporkan bahwa karbohidrat dapat dipe-
nuhi dengan menambahkan gula atau cuka.

Tabel 1. Komposisi dan Kandungan Karbohidrat Air Kelapa

rat kering koloni serta virulensinya terhadap P. xylostella.
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IIL BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Hama Tumbuhan Program Studi
[lmu Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Jember dalam
bulan Mei sampai September 2001.

3.1 Bahan dan Alat

Bahan dan Alat yang digunakan yaitu spora kering dari isolat B. bassiana
(Bb-1) asal inang larva lepidoptera yang diperoleh dari National Crop Plant Protec-
tion Laboratory, Los Banos University, Philippines, larva Plutella xylostella instar
tiga, air kelapa, ekstrak kentang gula (EKG), PDA-Cuka (PDAC), kubis, aquades,
KMnOy, kapas steril, Triton X-100 0,01%, alkohol 75 %, fermentor sangat sederhana
(FSS), tabung reaksi, jarum ose, autoklaf, laminar air flow, mikrop
haemocytomw

serangga uji. —
3.2.2 Pembuatan Media Pembhkan Cendawan B. bmicna
a. Media Air Kelapa |
Media air kelapa diperoleh dari buah kelapa sebanyak S00 ml. Air kelapa ter-
sebut dimasukkan dalam erlenmeyer dan disterilisasi menggunakan autoklaf pada

suhu 121°C selama 60 menit. Kemudian isolat B. bassiana sebanyak 0,5 ml dengan
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kepekatan 10° spora/ml yang telah dilarutkan dalam Triton X-100 0,01 % diinokula-
sikan ke dalam media secara aseptis menggunakan laminar air flow dan diinkubasi-
kan dengan alat fermentor sangat sederhana (FSS) selama tujuh hari.

Operasional FSS dilakukan dengan menyiapkan erlenmeyer steril yang berisi
larutan KMnO, sebanyak 200 ml, kapas steril pada tabung plastik, erlenmeyer yang
berisi aquades dan erlenmeyer yang berisi media cair beserta stater isolat B. bassiana,
selang plastik, pipet kaca dan karet penutup dipasang pada masing-masing erlenme-
yer tersebut. Selanjutnya disambungkan dengan aerator sebagai penghasil udara. Jika
gelembung udara ada yang keluar pada setiap erlenmeyer berarti ada yang bocor ma-
ka gelembung udara yang dihasilkan aerator diatur kecepatannya pada posisi sedang.
Aerator dinyalakan selama tujuh hari, apabila tidak terjadi kontaminasi maka media
cair akan berubah warna menjadi putih keruh (Prasetyono dan Warnoto, 1997).
Adapun rangkaian FSS disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Rangkaian Fermentor Sangat Sederhana
(a) Aerator; (b) KMnOy; (c) Penyaring
Udara; (d) Media Cair, dan (e) Aquades.

. \ Nk GF: Pevpustaké? |
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b. Media EKG
Media ini didapatkan dari kentang yang dipotong-potong (1x1x1cm?) seba-
nyak 75 g kemudian direbus hingga lunak (+ 20 menit) di dalam gelas piala yang ber-
isi aquades 500 ml. Kentang yang sudah lunak dikeluarkan dari gelas piala kemudian
dimasukkan gula pasir sebanyak 5 g ke dalam hasil ekstraksi. Hasil ekstraksi kentang
gula disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121 °C selama 60 menit. Isolat
B. bassiana yang diinokulasikan dan operasional FSS sama seperti pada media air ke-
lapa.
c. Media PDAC
Media PDAC merupakan media cair yang dibuat dengan komposisi PDA
1,75 g dan cuka 25 % sebanyak 0,75 ml dalam 500 ml aquades. Media dimasukkan
dalam erlenmeyer dan disterilisasi menggunakan autoklaf pada suhu 121°C selama
60 menit dan operasional FSS sama seperti pada media air kélapa dan EKG.
3.2.3 Produksi Spora B. bassiana
Produksi spora B. bassiana dari ketiga media cair yang diuji diamati dengan
menentukan kepekatan spora per ml yang dihasilkan yaitu dengan cara mengambil
suspensi dari masing-masing media menggunakan pipet dan diteteskan pada haemo-
cytometer kemudian &maa dengan mikroskop. Jum!ahsmmmmg menggunakan
Jumlah Spora = ———— x 10° spora/ml (T = jumlah spora dalam seraua
0,25 x n kotak bujursangkar yang dihi-
tung; n=jumlah bujusangkar
yang dihitung; d = faktor
pengenceran)
3.2.4 Persentase Spora Berkecambah
Persentase spora berkecambah diukur dengan cara meneteskan suspensi spora
cendawan di bagian tengah gelas obyek dan ditutup dengan gelas penutup sebanyak
lima ulangan pada cawan petri yang dialasi dengan kertas saring yang dibasahi dengan

air steril agar lingkungan dalam kondisi kelembapan tinggi. Pengamatan dilakukan
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setelah 24 jam, 48 jam dan 72 jam dengan mengamati jumlah spora yang mampu ber-
kecambah dari 100 spora yang diamati. Menurut Susilo dkk. (1993) untuk mengetahui
- viabilitas cendawan, maka penghitungan persentase spora berkecambah digunakan

rumus :

K = x 100 % (K = Persentase spora yang berkecambabh;
m ( = jumlah spora yang berkecambah;

m = jumlah spora yang tidak berkecambah)

3.2.5 Berat Kering Koloni per 100 ml Suspensi Spora Yang Dihasilkan Dari Tiga
Media Cair

Pengamatan berat kering koloni isolat B. bassiana dari media yang duul, dilaku-
kan dengan mengambnl suspenm spora sebanyak I@ﬁ lul kmudsan mpensn dasariqg

| nenentukan mortalitas larva dan .
setiap han dan untuk menentukan LTso peﬁgamm < f la " sampu mmmk imago
(Finney, 1971dalam Prijono, 1999). Mortalitas serangga uji akibat peﬂakm konsentrasi
suspensi spora yang berbeda pada masing-masing media cair dianalisis dengan metode

' analisis probit untuk mendapatkan nilai LDs, (Finney, 1971 dalam Prijono, 1999).
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Mortalitas serangga uji dihitung dengan menggunakan rumus :

n

P x 100% (P = persentase mortalitas; n» = jumlah larva yang mati;

N N = jumlah larva yang diuji)
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Produksi dan Perkecambahan Spora Serta Berat Kering Koloni B. bassiana
Cendawan B. bassiana isolat Bb-1 yang dibiakkan secara massal ternyata meng-
alami pertumbuhan yang baik pada tiga media yang diuji yaitu air kelapa, EKG dan
PDAC. Pada tiga media tersebut B. bassiana mampu menghasilkan spora dengan jum-
lah yang relatif sama (Tabel 2) dalam waktu yang singkat yaitu tujuh hari setelah ino-
kulasi. Persentase spora yang berkecambah dan berat kering koloni yang dihasilkan da-
ri pertumbuhan pada tiga media tersebut juga tidak berbeda. Menurut Prasetyono dan
Warnoto (1997) jumlah spora yang dihasilkan pada media cair EKG dan PDAC ber-
tambah banyak dalam tiga atau empat hari setelah inkubasi. Peningkatan jumlah spora
menjadi lebih banyak dicirikan dengan adanya perubahan warna media menjadi putih
keruh. ' i '

MeSk‘PUl\ m anlhms statsnk Jumlah spora

hwlhndmtmeneapm ‘sné'v J ‘ 72 jam ( 198
sedangkan pada media air kelapa hasxl penehtlan Suhano (2000) de;m mggwakan
fermentor mampu menghasilkan 3,3 x 10" spora/ml selama 10 hari,

Perkecambahan B. bassiana isolat Bb-1 pada tiga media cair yang diuji tampak
rendah. Dalam waktu 48 jam rata-rata spora yang berkecambah kurang dari 80 persen
(Tabel 2). Menurut Achmadi (1992) pada media jagung perkecainbahan spora digolong-
kan tinggi apabila lebih dari 80 persen spora berkecambah setelah 18 jam, sedangkan

menurut Samsinakova (1966) perkecambahan spora pada media cair selama 15-20 jam.

13
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Tabel 2. Pengaruh Media Cair Terhadap Produksi, Perkecambahan Spora,
Berat Kering Koloni B. bassiana dan Mortalitas P. xylostella

Media Jumlah  Perkecambahan (persen)  Berat Kering Mortalitas
Spora/ml 24 48 72 Koloni g/100ml  P. xylostella
Suspensi (persen)
Air Kelapa 2,34 x 107a 30,44a 68,33a 100a 0,12a 70,00a
EKG 1,83x10'a 29,782 61,99a 100a 0,08a 73,33a
PDAC 207x107a 22,892 64,33a 99,56a 0,08a 70,00a

Angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji DMRT Taraf 5%.

Perkecambahan spora merupakan faktor penting yang menyebabkan serangga
terinfeksi. Spora yang berkecambah dicirikan dengan 'terbentuknya buluh kecambah yang
muncul pada satu sisi dinding spora berupa tonjolan selama 24 jam, selanjutnya buluh
kecambah tumbuh membentuk hifa yang bercabang-cabang dan muncul tabung
kecambah baru pada sisi yang lain (Gambar 2). Hal ini sesuai dengan pendapat Junianto

dkk. (2000) bahwa setelah perkecambahan berlangsung dapat muncul buluh kecambah
baru pada sisi yang lain sehingga terbentuk dua buluh kecambah (bipolar).

; Gambar 2. Proses Perkecambahan Spora B. bassiana

| (a) Pembentukan Buluh Kecambah,;

E (b) Pembentukan Buluh Kecambah Baru
Pada Sisi Lain.
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Pada Penggunaan media cair diperoleh berat kering koloni B. bassiana ter-
tinggi pada air kelapa (0,12 g/100 ml) sedangkan terendah pada EKG dan PDAC
(0,08 g/100 ml suspensi) sehingga dapat dikatakan bahwa média air kelapa lebih baik
jika dibandingkan dengan media yang lain. Menurut Ibrahim dan Low (1993) pada

| media air kelapa tanpa menggunakan fermentor berat kering koloni B. bassiana se-

\ besar 0,75 g/100 ml suspensi pada kepekatan 7,9 x 10’ spora/ ml setelah 14 hari masa
| inkubasi. Sebaliknya menurut Rombach ez a/. (1988) berat kering koloni yang dihasil-
| kan dari media cair saccharose yeast extract (3 %) dengan cara fermentasi (marces-
cens process) ialah 0,13 g/100 ml suspensi. Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa
berat kering koloni ditentukan oleh jenis media yang digunakan. |

4.2 Pengaruh Media cair Terhadap Virulensi Isolat B. bassiana

dapatdikatakmm pengamh med:a terhadapvm&lmﬂ%awk‘m duﬂEKG

masih lebih baik bila dibandingkan dengan media PDAC.
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Tabel 3. Mortalitas P. xylostella Pada Pengujian Aplikasi dengan Spora Isolat
B. bassiana yang Ditumbuhkan Pada Media Cair Berbeda

Konsentrasi Suspensi Mortalitas P. xylostella (persen) Akibat B. bassiana Asal

Spora B. bassiana/ml Media Tumbuh
Air Kelapa EKG PDAC

10 70,002 73,33a - 70,002

10° 50,00b 50,00b 40,00b

10° 26,67c 33,33¢ 23,00c

10 13,33¢cd ~ 20,00cd 10,00d

Kontrol 0,00d 0,00d 0,00d
Angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama mcnunjukkan berbeda tidak
nyata pada u_]l MT Taraf 5%.

Rt Sty -
s N
O S T e o 0 A bt b T miwam"‘m‘

LTsodanLDsg ym§ variasi s
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Tabel 4. Nilai LTsodan LDs, Suspensi Spora Isolat B. bassiana yang Dihasilkan
Dari Tiga Macam Media Cair yang Diaplikasikan Pada P. xylostella

Media LT50 (Han) VLDso
Konsentrasi 10’ spora/ml

Air Kelapa 3,81 1,10 x 10°
EKG 446 7.01x 10°
PDAC 4,03 1,75 x 10°

Hasil analisis probit isolat B. bassiana dari media air kelapa menunjukkan nilai
LTso lebih rendah (3,81 hari) pada konsentrasi 10” spora/m! dari pada media EKG dan
PDAC. Menurut Hmdaya (2001) mlat Bb-1 dan media j jagung setelah dn&plﬂaslkan

©AK mMEKG aAPDAC

Gambar 3. Hubungan Antara Log Waktu dengan Probit Mortalitas P. xylostella
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Aplikasi isolat B. bassiana dari tiga media pada berbagai konsentrasi meng-
akibatkan mortalitas yang bervariasi (Tabel 3). Berdasarkan analisis probit terhadap
isolat B. bassiana dari media EKG diperoleh nilai LDs, terendah yaitu 7,01 x 10°
spora/ml yang diperoleh dari persamaan y = 0,48x + 2,18 (y = 50 persen kematian;
x = konsentrasi). Nilai LDs, tampak lebih baik bila dibandingkan dengan isolat yang
sama dari media padat (jagung). Handaya (2001) melaporkan bahwa aplikasi isolat
Bb-1 pada P. xylostella dari media jagung diperoleh nilai LDsy 9,49 x 10° spora/ml.
Pada media air kelapa dan PDAC LDs terjadi pada konsentras: 1,1 x 10° spora/ml
dan 1,75 x 10° spora/ml dengan persamaan regresi seperti pada Gambar 4.

6 +

J e i
é 4 + (AK) )2l= 0.55x + 1,65
& R? = 09979
| s A 0,48x + 2,18
521 e
a (PDAC) y = 0,60x + 1,28

1% R? = 68882

0 : | J‘ {
g 6.5 ok

Gambar 4. Hubungan Antara Log Konsentrasi B. bassiana dengan Probit
Mortalitas P. xylostella

Dari gambar di atas dapat diketahui bahwa isolat B. bassiana pada konsentrasi
10" spora/ml mampu membunuh lebih dari 50 persen dari populasi P. xylostella pada
kondisi laboratorium, sehingga media EKG merupakan media yang baik ditinjau dari

mortalitas dan nilai LDs.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Isolat /3. hassiana (Bb-1) berhasil dibiakkan secara massal pada media cair air
kelapa, EKG dan PDAC dan menghasilkan biakan yang dikategorikan virulen sehing-
ga efektif untuk mengendalikan ulat kubis, /°. xylostella. Berdasarkan jumlah spora
yang dihasilkan, perkecambahan spora, berat kering koloni dan nilai LTsp yang paling
rendah (3,81 hari), isolat B. bassiana yang ditumbuhkan pada mediaﬁt kelapa lebih
baik dari pada media lainnya Apabila dmnjau dari m dan mltu mem
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Lampiran 1.

1.Analisis Ragam Produksi SEora B. bassiana dari Tiga Media Cair

SK dB K KT F-Hitung F-Tabel
5% 1%

Perlakuan 2 0,391 x 10" 0,195 x 10" 8% 514 10,92

Galat 6 0,552 x 10" 0,092 x 10"

Total 8 0,943 x 10"

Keterangan : SK = Sumber Keragaman
dB = derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT= Kuadrat Tengah
ns = non significant

2. Analisis Ragam Perkecambahan Spora . bassiana Setelah 24

Keterangan : SK = Sumber Keragaman »
dB = derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat

KT= Kuadrat Tengah -
ns = non significant
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Lampiran 2.

4. Analisis Ragam Perkecambahan Spora B. bassiana Setelah 72 jam
SK dB JK KT F-Hitung F-Tabel
9% .. 1%
Perlakuan 2 0,53 0,26 0,99 ™ 3,89 6,93
Galat 12 3,20 0,27

Total 14 3,73

Keterangan : SK = Sumber Keragaman
dB = derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT= Kuadrat Tengah
ns = non significant

at Kering Koloni 5. bassiana per 100 ml

Keterangan : SK = Sumber Keragaman
dB = derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT= Kuadrat Tengah
** = Berbeda sangat nyata
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Lampiran 3.

7. Analisis Ragam Mortalitas /”. xylostella Pada Beberapa Tingkat Konsentrasi
Isolat B. hassiana Dari Media EKG

SK dB JK KT F-Hitung F-Tabel

. . 1%
Perlakuan 4 94,400 23,600 32198 -3am 399
Galat 10 7,333 0,733

Total 14 101,733

Keterangan : SK = Sumber Keragaman
dB = derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT= Kuadrat Ten;
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